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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui tahapan pengembangan trainer sensor dan transduser serta bertujuan 
untuk menghasilkan trainer yang praktis, valid dan efektif pada Program Studi Pendidikan Vokasional 
Mekatronika. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan The Computer Assisted Instruction (CAI): (1) Penilaian Kebutuhan (need 
assessment) , (2) Desain (design) , (3) Pengembangan dan Implementasi (develop and implementation) , (4) 
Evaluasi dan Revisi (evaluation and revision) . Hasil dari penelitian ini diperoleh trainer sensor dan transduser 
yang dikembangkan pada aspek media memperoleh jumlah penilaian 93,28% kategori pertama (sangat valid) 
untuk digunakan kemudian materi (modul) 87,63% kategori kedua (valid). Pada tahapan implementasi trainer 
diperoleh rata-rata keseluruhan respon mahasiswa sebesar 82,88% berada pada kategori kedua (praktis) untuk 
digunakan. Sedangkan hasil nilai tes mahasiswa sebelum penggunaan trainer sensor dan transduser persentase 
yang diperoleh 54,97% dan setelah penggunaan trainer sensor dan transduser 78,62% yang mengalami 
peningkatan pemahaman, dengan N-Gain 0,52 kategori kedua (sedang). Kesimpulan dari penelitian ini trainer 
sensor dan transduser yang dikembangkan valid serta praktis dan efektif untuk digunakan di Program Studi 
Pendidikan Vokasional Mekatronika. 

Kata kunci: trainer sensor dan transduser, modul trainer sensor dan transduser, universitas negeri makassar 

THE DEVELOPMENT OF SENSOR AND TRANSDUCER TRAINERS IN THE 
MECHATRONICS VOCATIONAL EDUCATION STUDY PROGRAM FACULTY OF 

ENGINEERING STATE UNIVERSITY OF MAKASSAR 

Abstract 

This study aims to determine the stages of developing sensor and transducer trainers and aims to produce 
practical, valid and effective trainers in the Mechatronics Vocational Education Study Program.  The type of 
research used in this research is Research and Development (R&D) with the development model of Computer 
Assisted Instruction (CAI): (1) Needs Assessment, (2) Design, (3) Development and Implementation  
(development and implementation), (4) Evaluation and revision (evaluation and revision).  The results of this 
study obtained that trainer sensors and transducers developed in the media aspect obtained a total rating of 
93.28% for the first category (very valid) to be used then the material (module) 87.63% for the second category 
(valid).  At the trainer implementation stage, the average overall student response was 82.88%, which was in 
the second category (practical) to use.  While the results of student test scores before the use of trainer sensors 
and transducers the percentage obtained was 54.97% and after the use of trainer sensors and transducers 
78.62% experienced an increase in understanding, with an N-Gain of 0.52 in the second category (medium).  
This study concludes that the sensor and transducer trainers developed are valid, practical and effective for use 
in the Mechatronics Vocational Education Study Program. 

Keywords: sensor and transducer trainer, sensor and transducer trainer module, state university of makassar
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PENDAHULUAN  
Salah satu bukti perkembangan dunia 

pendidikan dengan lahirnya berbagai inovasi-
inovasi sekarang ini termasuk teknologi. 
Pendidikan adalah proses yang dilalui oleh setiap 
orang dan terus mengalami perkembangan. 
Perkembangan ini membawa berbagai dampak 
dalam kehidupan manusia, baik dari sisi positif 
ataupun dari sisi negatif [1]. Perkembangan 
teknologi menjadi salah satu aspek yang 
mempengaruhi proses pendidikan saat ini. 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Berdasarkan UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan adalah wadah yang 
baik dalam peningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kehidupan termasuk 
Pendidikan kejuruan [2].  

Pada  dasarnya Pendidikan kejuruan bertujuan 
mengembangkan  atau  kegiatan  perekonomian 
yang disusun untuk melengkapi kebutuhan pangsa 
pasar  (dunia kerja). Adanya Pendidikan Kejuruan 
menjadi hal baik bagi dunia kerja yang lebih 
produktif dalam menghasilkan komoditi serta 
barang yang memiliki nilai ekonomi. Vocational  
Education (VE) atau Pendidikan Vokasional 
merupakan pendidikan yang berorientasi pada 
dunia kerja  (Instruction for work or instruction for 
occupations). Referensi [3], Pendidikan   
Vokasional merupakan   pendidikan yang 
tujuannya  mengembangkan  jiwa kerja sehingga  
memiliki  kapasitas dan kapabilitas dalam suatu 
pekerjaan atau jabatan.  

Implementasi pendidikan bisa kita lihat pada 
proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif yang 
tidak hanya melibatkan komunikasi antara guru 
dengan siswa, tetapi juga interaksi antara guru 
dengan model pembelajaran, penggunaan metode 
dan penggunaan media pembelajaran [4]. Media 
pembelajaran dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung antara peserta 
didik dengan pendidik. Peranan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dari dunia Pendidikan [5] Jika media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran semakin baik, tentu lebih efektif cara 
belajar dan dapat membuat motivasi belajar peserta 
didik meningkat. Memanfaatkan media 
pembelajaran dengan baik dapat membuat peserta 
didik mencapai tujuan pembelajarannya. 

Prosser (Charles Prosser, 1871- 1952) meyakini 
bahwa  ilmu pengetahuan tidak dapat ditransfer 
dari satu bidang pembelajaran ke bidang 
pembelajaran yang lain, dan pembelajaran yang 
efektif adalah pembelajaran yang dilakukan secara 
langsung yang merujuk khusus pada permasalahan. 
Prosser juga memisahkan antara Pendidikan tingkat 
menengah umum dengan pendidikan menengah 
kejuruan. Charles Prosser juga mempromosikan 
sekolah yang merujuk langsung pada dunia kerja, 
dengan memperkenalkan sekolah untuk bekerja 
kepada peserta didik mereka akan latihan dan lebih 
mengenali berbagai proyek dan kondisi dunia kerja 
yang sesungguhnya.  

Sensor dan Transduser merupakan bagian dari 
mata kuliah wajib yang harus dilulusi di Program 
Studi Pendidikan Vokasional Mekatronika (PVM). 
Sensor dan Transduser merupakan bagian yang 
sangat sulit dipisahkan keberadaanya pada bidang 
ilmu elektronika yang merupakan hal dasar yang 
perlu dipahami oleh peserta didik. Pengalaman 
pemahaman terkait sensor dan transduser dapat 
diperoleh dengan menggunakan media 
pembelajaran. Hal ini diperkuat bahwa media 
pembelajaran trainer sangat dibutuhkan dalam 
dunia Pendidikan khususnya pada program studi 
vokasi [4]. Hal ini tentu menjadi dasar pentingnya 
media pembelajaran bagi Pendidikan bidang 
vokasi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
penulis pada Program Studi PVM, pada mata 
kuliah Sensor dan Transduser yang dilakukan 
selama dua semester sudah seharusnya memberikan 
pemahaman lebih. Hal ini terjadi dikarenakan 
kurangnya media pembelajaran yang digunakan 
dalam praktik mata kuliah ini sehingga dibutuhkan 
modul/trainer untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang masih 
berorientasi pada materi, praktik melalui software 
tentu mengurangi pemahaman saat berorientasi 
langsung dengan perangkat keras. Permasalahan ini 
tentu menjadi kendala yang mengakibatkan proses 
pembelajaran menjadi kurang maksimal (kurang 
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efektif). Kurangnya media pembelajaran juga 
Dapat  mengurangi pengalaman langsung (praktik) 
mahasiswa terhadap sensor dan transduser secara 
langsung. Tercapainya pemahaman peserta didik 
mengenai sensor dan transduser tersebut tentu 
diperlukan media pembelajaran tambahan. Media 
pembelajaran yang dimaksud terdiri dari hardware, 
software dan pedoman praktik (modul 
pembelajaran) yang berisi uraian materi terkait 
trainer serta langkah praktik.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang 
dikemukakan di atas, pengembangan media 
pembelajaran pada mata kuliah sensor dan 
transduser dipandang perlu untuk dilakukan. 
Beberapa permasalahan yang dilihat yaitu: 1) 
Kebutuhan bahan ajar (media pembelajaran) untuk 
materi sensor dan transduser di Program Studi 
Pendidikan Vokasional Mekatronika sangat 
diperlukan, 2) Keterbatasan media berbasis praktik 
sehingga peneliti mengangkat tugas akhir yang 
relevan dengan kebutuhan pembelajaran yang 
harapannya dapat membantu proses pembelajaran; 
dan 3) Berdasarkan teori dari Charless Prosser 
mengemukakan proses pembelajaran lebih baik dan 
efektif apabila dilakukan secara langsung dan tepat 
pada sasarannya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

research and development (R&D) dengan 
menggunakan salah satu model pengembangan 
yaitu The Computer Assisted Instruction (CAI). 
Referensi [5] Penelitian riset dan pengembangan 
adalah penelitian yang hasil akhirnya berupa 
produk dan dilakukan pengujian keefektifan 
terhadap produk tersebut. Subjek dari penelitian ini 
yaitu mahasiswa Pendidikan Vokasional 
Mekatronika berjumlah 25 orang. 
A. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini 
merujuk pada pemilihan model pengembangan 
yang digunakan. Adapun model yang digunakan 
yaitu the Computer Assited Instruction (CAI) yang 
meliputi 4 tahapan yaitu tahapan penilaian 
kebutuhan, tahapan perancangan serta tahapan 
pengembangan dan implementasi, dengan evaluasi 
dan revisi yang dilakukan pada setiap tahapan [6]. 

 

Gambar 1. Tahap Model CAI dari Model 
Hannafin dan Peck 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan penelitian “The Computer Assisted 
Instruction” (CAI). Model pengembangan ini 
terdiri dari penilaian kebutuhan, desain, 
pengembangan dan implementasi serta evaluasi dan 
revisi. 
A. Tahap Penilaian kebutuhan  

Tahap penilaian kebutuhan merupakan tahapan 
untuk menganalisis perlunya pengembangan media 
pembelajaran trainer sensor dan transduser di 
program studi Pendidikan Vokasional Mekatronika 
FT-UNM. Berdasarkan pengalaman dari 
mahasiswa di Pendidikan Vokasional Mekatronika, 
saat ini mata kuliah sensor dan transduser masih 
berorientasi pada materi, presentasi, praktik melalui 
software dan tugas teori yang diberikan. Kurangnya 
proses pembelajaran praktik langsung 
menggunakan trainer membuat mahasiswa merasa 
kurang memahami terkait sensor dan transduser 
secara langsung. Setelah melakukan identifikasi 
kebutuhan dari masalah tersebut diperoleh 
gambaran bahwa kebutuhan akan pentingnya media 
pembelajaran merupakan hal yang perlu untuk 
diperadakan guna mendukung tercapainya 
pemahaman dan pengalaman mahasiswa mengenai 
sensor dan transduser. 
B. Tahap Desain 

Hasil pada tahapan sebelumnya yaitu tahap 
penilaian kebutuhan setelah peneliti selesai 
melakukannya maka dilanjutkan dengan 
desain/perancangan media. Seperti yang diketahui 
dalam penelitian ini terdapat 2 Produk keluaran 
yang dihasilkan yaitu media trainer dan modul 
pembelajaran/langkah-langkah dari penggunaan 
trainer. Tahap ini merupakan langkah selanjutnya 
setelah melakukan kegiatan penilaian kebutuhan. 
Pada tahap ini trainer sensor dan transduser 
dirancang dan modul pembelajaran pendamping 
trainer disusun sesuai apa yang akan diperadakan 
pada trainer. Media pembelajaran dibuat 
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berdasarkan berbagai referensi penunjang yang 
sesuai dengan kompetensi keahlian bidang 
mekatronika. Materi yang disusun adalah materi 
pada mata kuliah sensor dan transduser dengan 
paduan praktik mikrokontroler. Berikut tahapan 
pada tahap kedua ini adalah sebagai berikut. 
1) Antarmuka Trainer 

Tampilan antar muka ke pengguna/ mahasiswa, 
didesain menggunakan aplikasi desain grafis 
langkah awal yang dilakukan adalah dengan 
menentukan ukuran trainer yang dibuat. Ukuran 
yang dibuat yaitu 23x18 cm dengan ketebalan 
berkisar 9-10 cm. Beberapa desain antarmuka 
trainer yaitu kontrol Arduino Uno, Sensor PIR, 
Sensor Ultrasonik, Flame Sensor, sensor Gas MQ-
2, Sensor Cahaya LDR, Sensor Temperatur 
DS18B20, Sound Sensor Module, sensor 
kelembaban Tanah Lcd 16x2, Push Button, Led, 
Breadboard, Servo, dan Buzzer. Berikut Desain 
awal antarmuka media trainer 

 
Gambar 2. Desain Antarmuka Trainer 

2) Rangkaian Trainer 
Pada perancangan rangkaian trainer 

menggunakan aplikasi Eagle untuk pembuatan 
skematik beserta PCB layout dari trainer. Desain 
skematik dan PCB layout trainer dapat dilihat pada 
gambar berikut: 

 
Gambar 3. Desain Rangkaian Trainer 

3) Pemrograman Trainer 
Trainer merupakan alat yang sangat penting 

dalam praktikum, biasanya trainer yang digunakan 
dalam praktikum tidak memerlukan program. 
Namun, pada trainer ini dibutuhkan program agar 
dapat digunakan. Software yang digunakan dalam 
membuat program yaitu Arduino IDE. 
Pemrograman digunakan untuk membuat definisi 
dari pin Arduino dengan pin-pin pada sensor 
ataupun komponen elektronika lainnya. 
 

 
Gambar 4. Pemrograman Trainer 

Penelitian ini menghasilkan 2 produk utama 
yaitu trainer sensor dan transduser serta modul 
dampingan trainer sensor dan transduser.  
 

 
Gambar 5. Modul Trainer Sensor dan Transduser 

 
 

 
Gambar 6. Trainer Sensor dan Transduser 
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C. Pengembangan dan Implementasi 
Setelah melalui proses tahap desain dilanjutkan 

dengan tahap pengembangan trainer sensor dan 
transduser disesuaikan dengan desain yang telah 
kita buat. Pada tahap ini pengembangan ini produk 
pertama yang dikembangkan adalah trainer sensor 
dan transduser. Berikut tahapan yang dilakukan: 
1) Tahap Pengembangan Trainer 

Tahap Pengembangan Trainer terdiri dari 
beberapa tahapan. Berikut tahapan yang 
dilakukan dalam proses pengembangan. Pada 
tahapan ini menyiapkan alat dan kebutuhan 
komponen. Kemudian mencetak papan PCB 
dan memasang komponennya. 

 
Gambar 7. Hasil Cetak PCB 
 

 
Gambar 9. Pemasangan Komponen 

2)  Tahap Pengembangan Modul 
Setelah melakukan proses pengembangan 
trainer sensor dan transduser langkah yang 
dilakukan selanjutnya adalah pengembangan 
modul praktikum dari trainer sensor dan 
transduser. Adapun langkah yang dilakukan 
pada tahapan ini yaitu Pencarian referensi 
penyusunan modul, mengatur layout modul 
serta penyusunan isi modul. 

3) Tahapan Pengembangan Validasi 
a.  Validasi Instrumen 

 
Gambar 10. Grafik Penilaian Instrumen 

Hasil validasi angket/instrumen berada pada 
kriteria pertama yaitu sangat valid baik untuk aspek 
petunjuk, aspek isi dan aspek bahasa. Berdasarkan 
perolehan hasil data kuantitatif dari pengisian 
instrumen menunjukkan besar rata-rata dari 
penilaian 2 validator 93,61%. Berdasarkan data 
yang dihasilkan dapat disimpulkan penilaian 
instrumen oleh validator menyatakan instrumen 
sangat valid untuk digunakan. 
b.  Validasi Soal 

 
Gambar 11. Grafik Validasi Soal 

Berdasarkan grafik validasi soal (gambar 5.)  
diperoleh hasil untuk mahasiswa ada pada kategori 
pertama dengan indikator sangat valid  pada aspek 
petunjuk, cakupan, dan bahasa berdasarkan 
perolehan hasil data kuantitatif dari pengisian 
instrumen menunjukkan besar rata-rata dari 
penilaian 2 validator 96,66%. 
c. Validasi Media 
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Gambar 12. Grafik Validasi Media (Trainer) 

Berdasarkan grafik di atas hasil validasi media 
berada pada kriteria pertama yaitu sangat valid  
baik untuk aspek tampilan serta aspek aplikasi dan 
perangkat pada trainer. Berdasarkan perolehan 
hasil data kuantitatif dari pengisian instrumen 
menunjukkan besar rata-rata dari penilaian 2 
validator  93,28%.  Berdasarkan data yang 
dihasilkan dapat disimpulkan penilaian media oleh 
validator menyatakan instrumen sangat valid untuk 
digunakan. 
d.  Validasi Materi 

 
Gambar 13. Grafik Validasi Materi 

Hasil validasi materi (modul)  berada pada 
kriteria kedua yaitu valid baik untuk aspek 
kebahasaan, aspek isi, dan aspek penyajian pada 
materi. Berdasarkan data tersebut diperoleh data 
kuantitatif dari pengisian instrumen menunjukkan 
besar rata-rata dari penilaian kedua validator 
87,63% kategori valid. Berdasarkan data yang 
dihasilkan dapat disimpulkan penilaian media oleh 
validator menyatakan instrumen sangat valid untuk 
digunakan. 
4) Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan tahapan 
akhir dari model pengembangan CAI untuk melihat 
hasil yang diberikan dari penggunaan trainer 
sebelum adanya trainer dan setelah adanya trainer. 
Berikut langkah yang dilakukan. 
a.  Uji Kepraktisan Pada Mahasiswa 

Berdasarkan uji kepraktisan yang dilakukan 
pada 25 mahasiswa untuk melihat respon mereka 
setelah menggunakan trainer sensor dan 
transduser. Kepraktisan media trainer sensor dan 
transduser ditentukan oleh nilai isian instrumen 
yang telah divalidasi terlebih dahulu oleh ahli. 
Instrumen pada aspek kepraktisan terdiri dari 
empat indikator yaitu tampilan, konten/isi dan 
bahasa.   

 

Gambar 8. Grafik Kepraktisan Trainer Sensor dan 
Transduser 

Rekapitulasi dari kepraktisan penilaian 25 
responden diperoleh hasil dengan rata-rata aspek 
perangkat yaitu 82,6%, aspek tampilan 82,93%, 
aspek isi 82% dan aspek bahasa 84%. Jumlah 
keseluruhan rata-rata yang diperoleh 82,88% jika 
dilihat berdasarkan kategori tingkat kepraktisan, 
maka trainer sensor dan transduser praktis untuk 
digunakan. 
b. Uji Keefektifan Trainer 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

 

 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan skor 

paling tinggi pada pengisian pretest yaitu 85,71 
dengan total rata-rata yang diperoleh yaitu 54,97%. 
Selanjutnya pada posttest didapatkan skor paling 
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tinggi yaitu 97,14 dengan rata-rata skor yang 
dihasilkan 78,62%. Selanjutnya pada gambar 4.17 
dari 25 sampel selisih antara sebelum penggunaan 
trainer dengan sesudah penggunaan trainer adalah 
2.365 dengan nilai signifikansi dibawah 0.05 maka 
rata-rata sebelum penggunaan trainer dan setelah 
penggunaan trainer dinyatakan signifikan karena di 
bawah 0.05. 

Kemudian tahap selanjutnya adalah melakukan 
analisis paired sample t-test dengan 
mengkategorikannya, sehingga nilai N-Gain dapat 
dijabarkan seperti berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖	𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
78,62 − 54,97
100,0 − 54,97 	= 0,52 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
didapatkan nilai dari N-Gain  yaitu 0,52 berada 
pada kategori kedua dalam kategori sedang, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa trainer sensor 
dan transduser efektif dalam aspek penggunaanya. 

KESIMPULAN  
Pengembangan trainer sensor dan transduser 

dikembangkan menggunakan 4 tahap berdasarkan 
model pengembangan CAI yang terdiri dari  yaitu, 
(1) Penilaian Kebutuhan, melihat hal apa yang 
dibutuhkan dan melakukan analisis terhadap 
pentingnya dilakukan pengembangan trainer. (2) 
Desain, melakukan perancangan trainer sesuai 
dengan kebutuhan yang diperlukan. (3) 
Pengembangan dan Implementasi, melakukan 
validasi baik berupa instrumen, materi, media 
ataupun soal dan melakukan implementasi untuk 
melihat tingkat kepraktisan dan keefektifan trainer. 
(4) Evaluasi dan Revisi, merupakan tahapan yang 
dilakukan untuk evaluasi dan revisi setiap langkah 
yang dilakukan. 

Trainer Sensor dan Transduser dapat dikatakan 
valid atau layak untuk digunakan bersandarkan 
pada hasil penilaian yang diberikan oleh expert 
baik dari materi ataupun media (trainer). Adapun 
hasil persentase kelayakan instrumen 93,61% 
kategori sangat valid, soal 96,66%, kategori sangat 
valid, media 93,28% kategori sangat valid, dan 
modul 87,63% kategori valid. 

Produk trainer sensor dan transduser dikatakan 
praktis penggunaannya berdasarkan penilaian yang 
dilakukan oleh oleh 25 responden dengan 

persentase kepraktisan 82,88% kategori praktis. 
Sedangkan pada keefektifan produk trainer sensor 
dan transduser dinyatakan efektif dengan 
persentase keefektifan yang diperoleh hasil 
pemahaman yang mengalami peningkatan sebelum 
menggunakan trainer dan setelah penggunaan 
trainer. Adapun rata-rata yang diperoleh sebelum 
penggunaan trainer (sebesar 54,97% dan skor skor 
rata-rata setelah penggunaan trainer sebesar 
78,62% dengan nilai N-Gain 0,52 dalam kategori 
kedua (sedang). 
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